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ABSTRACT

Arnelli  Amril 2012. Developing English Physics Learning Material
Electronic Based by Using Joomla in Material
Optical Instrument. Thesis Postgraduate Program.
Padang State University.

RSBI (International-Based School) demands a better teaching-learning
process than the ones of common schools, both in planning and result. To meet
such demand, teachers should prepare teaching sets which are in line with the
goals of RSBI as well as the characteristics of students, territory and the subject
itself. On the other side, the subject itself in this case, Physics demands the
teachers to develop their ability to make physics learning set such as the material
of the object that is interesting for the student, so that it support the students to
construct the knowledge. In fact English learning sets electronic of physics is not
provided and the using IT facility which is not maximum yet. One of alternative
to solve this problem is the development of English learning sets of physic. By
hoping the teachers and the students can improve their ability to operate computer
because learning sets electronic of physic only used by teacher and students who
have ability to operate the computer. This research is aimed at producing English
learning set electronic of physics which is valid, practice and effective that can be
used in physics learning of R-SMP-BI.

This research is a Developmental Research applying model 4-D. The
stages of the research cover Defining, Designing, Developing and Disseminating.
The research instruments were Questioners on Lesson Plans validation, Student
Module validation, Worksheets validation, Teacher Responds, Student Responds,
Test Results, Observation sheets on Student Academic Attitude and Observation
sheets on Student Academic Performance. The data analysis technique used was a
descriptive statistic as the tool to find out the mean and validity percentage, the
practicality and the effectiveness of the teaching set.

The result of this research on developing English physics learning material
electronic based by using joomla to improve students competence to material of
optics that consist of Lesson Plan (RPP), Module and Worksheets (LKS). The
result of data analysis shows that the developed Lesson Plan, Module and
Worksheets are very valid. The answers to the Questioners on Teacher Responds
and Student Responds show that the developed Lesson Plan, Module and
Worksheets are practical. The results of Test, Observation sheets on Student
Academic Attitude and Observation sheets on Student Academic Performance
show that the developed Lesson Plan, Module and Worksheets are effective. This
research has produced a valid, practical and effective English Physics Learning
Material Based by using joomla in material optical instrument



ABSTRAK

Arnelli Amril 2012: Pengembangan  Perangkat  Pembelajaran  Fisika
Berbahasa Inggris Berbasis Elektronik Menggunakan
Joomla pada Materi Alat-alat Optik . Tesis Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

RSBI menuntut pembelajaran yang lebih baik dibanding sekolah biasa,
baik persiapan, proses maupun hasil. Untuk itu guru harus menyiapkan perangkat
pembelajaraan yang sesuai dengan tujuan RSBI dan sesuai karakteristik siswa,
daerah, dan tujuan mata pelajaran fisika. Pada sisi lain, mata pelajaran fisika
menuntut guru mampu mengembangkan kemampuan untuk membuat perangkat
pembelajaran fisika seperti bahan ajar yang menarik minat siswa sehingga
mendorong siswa meningkatkan pengetahuan. Kenyataannya belum tersedia
perangkat pembelajaran fisika berbahasa Inggris berbasis elektronik dan
pemanfaatan sarana IT yang belum maksimal. Salah satu alternatif untuk
mengatasi permasalahan itu adalah mengembangkan perangkat pembelajaran
fisika berbahasa Inggris berbasis elektronik. Dengan harapan guru dan siswa
dapat meningkatkan kemampuan mengoperasionalkan komputer karena
pembelajaran fisika berbasis elektronik hanya bisa digunakan oleh guru dan siswa
yang mampu mengoperasionalkan komputer. Penelitian ini dilakukan untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran fisika berbahasa Inggris berbasis elektronik
yang valid, praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran fisika di R-SMP-BI

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Development
Research) menggunakan rancangan model 4-D. Tahapan penelitian adalah
pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan (Develop) dan
penyebaran (Dessimination). Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket
validasi RPP, angket validasi Modul siswa, angket validasi LKS, angket respon
guru, angket respon siswa, tes hasil belajar, lembar observasi sikap ilmiah siswa
dan lembar observasi unjuk kerja ilmiah siswa. Teknik analisis data yang
digunakan adalah statistik deskriptif untuk mendapatkan nilai rata-rata dan
persentase validitas, kepraktisan perangkat pembelajaran dan keefektifan
perangkat pembelajaran.

Hasil penelitian perangkat pembelajaran fisika berbahasa Inggris berbasis
elektronik menggunakan joomla pada materi alat-alat optik yang terdiri dari RPP,
Modul dan LKS. Hasil analisis data menunjukkan RPP, Modul dan LKS yang
dikembangkan sangat valid. Hasil angket respon guru dan angket respon siswa
menunjukkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan praktis. Hasil tes
belajar, lembar observasi sikap ilmiah siswa dan unjuk kerja ilmiah siswa
menunjukkan perangkat pembelajaran yang dikembangkan efektif. Penelitian ini
menghasilkan perangkat pembelajaran fisika berbahasa Inggris berbasis elektronik
menggunakan joomla pada materi alat-alat optik yang valid, praktis dan efektif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang sangat pesat pada
era globalisasi membawa perubahan yang besar pada berbagai kehidupan
manusia, termasuk pada sistem pendidikan. Sistem pendidikan diharapkan dapat
menghasilkan lulusan yang mempunyai keterampilan dan kompetensi untuk
bersaing secara global. Persaingan secara global menuntut lulusan yang tidak
hanya terampil di bidangnya masing-masing.

Pemerintah Indonesia menjawab tantangan globalisasi ini dalam dunia
pendidikan, yang tertuang dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Dalam pasal 50 ayat 3 dinyatakan bahwa “Pemerintah
dan/atau Pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuan
pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan
pendidikan yang bertaraf internasional.” Dalam Rencana Strategis (Renstra)
Depdiknas 2005-2009 juga disebutkan “Untuk meningkatkan daya saing bangsa,
perlu dikembangkan Sekolah Bertaraf Internasional pada tingkat kabupaten/kota
melalui kerjasama yang konsisten antara pemerintah dengan pemerintah
kabupaten/kota yang bersangkutan, untuk mengembangkan SD, SMP, SMA dan

SMK yang bertaraf internasional”.



Berdasarkan landasan hukum tersebut, pemerintah beserta satuan
pendidikan berusaha membangun dan mengembangkan Sekolah Bertaraf
Internasional (SBI). SBI adalah sekolah yang memenuhi standar nasional
pendidikan serta mengembangkan keunggulan dengan mengacu pada peningkatan
daya saing yang setara dengan mutu sekolah salah satu negara Organization for
Economic Co-operation and Development (OECD) atau negara lainnya yang
mempunyai keunggulan (Puskur, 2008). Melalui penyelenggaraan pendidikan
bertaraf internasional, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan daya
saing bangsa di forum Internasional.

Agar SBI dapat diwujudkan, Direktorat Pembinaan  sekolah
mengembangkan program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI).
RSBI untuk satuan pendidikan SMP dikenal dengan R-SMP-BI. Perbedaan
mendasar R-SMP-BI dengan SMP lain terletak pada proses pembelajarannya yang
harus menggunakan bilingual, terutama untuk pelajaran Matematika dan Sains,
sedangkan evaluasi belajarnya harus menggunakan bahasa Inggris.

Pada kelas RSBI, diperlukan guru yang memiliki kemampuan untuk
mengembangkan potensi diri secara berkelanjutan, sehingga mampu
melaksanakan pembelajaran dalam bahasa Inggris secara efektif dan mampu
menggunakan media atau sumber belajar berbasis Information Communication
Technology (ICT).

Upaya lain yang telah dilakukan adalah mengambil bahan dari kurikulum
luar negeri ,dimana setelah dibandingkan dengan kurikulum Kkita sangatlah

berbeda dimana kurikulum kita lebih komplit dan rinci, hanya beberapa materi



yang mendukung bisa diambil. Disamping itu bahan ajar atau modul yang
diperoleh dari luar negeri tidak sesuai urutan penyajian yang terdapat dalam
KTSP.

Dalam praktiknya, guru bidang studi dituntut mengajarkan materinya
berbahasa Inggris contohnya guru fisika mengajarkan fisika dalam bahasa Inggris.
Dalam merealisasikan tujuan ini telah dilakukan beberapa upaya seperti
melakukan tes TOEFL terhadap guru bidang studi, melakukan pelatihan terhadap
guru bidang studi dibalai bahasa, dan melakukan workshop tentang RSMP-BI. R
SMP-BI juga menuntut kompetensi tenaga pengajar Fisika, Biologi dan
Matematika serta mata pelajaran lainnya dalam menggunakan ICT pada kegiatan
pembelajaran .

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, ditemui beberapa indikasi
pelaksanaan pembelajaran yang kurang sesuai dengan tuntutan R SMP-BI antara
lain proses pembelajaran masih didominasi dengan penggunaan bahasa Indonesia.
Hal ini disebabkan masih belum mampunya guru mengajarkan fisika dengan
bahasa Inggris. Disisi lain pembelajaran yang hanya menggunakan metode
ceramah dari awal hingga akhir pembelajaran, serta media yang digunakan seperti
buku teks, bahan pengajaran terprogram, yang kurang sesuai dengan
perkembangan siswa. Bahan ajar yang tebal dapat membosankan dan mematikan
minat siswa untuk membacanya. Evaluasi yang diberikan kepada peserta didik
menggunakan bahasa Inggris , akibatnya siswa mengalami kesulitan dalam

mengerjakan evaluasi.



Pemanfaatan sarana dan prasarana di bidang ICT untuk kelas R SMP -BI
masih belum maksimal. Sementara itu, fasilitas yang dimiliki sekolah cukup
lengkap antara lain labor komputer, setiap kelas telah memiliki infokus dan
adanya layanan internet. Bahan ajar ICT yang digunakan guru masih berasal dari
internet yang kemudian dilakukan pengeditan sesuai kebutuhan. Kurangnya
penggunaan bahasa Inggris dan pemanfaatan ICT ini oleh guru menimbulkan
permasalahan yaitu membuat informasi pembelajaran yang disampaikan tidak
sesuai dengan yang diharapkan serta penerimaan informasi oleh siswa menjadi
tidak maksimal. Padahal, dengan menggunakan media berbasis ICT bisa
membantu jalannya komunikasi antara guru dan siswa dalam penyampaian
pembelajaran. Hal ini yang menyebabkan terjadinya kesenjangan dalam
pembelajaran di kelas R SMP BI.

Agar siswa mengalami kemudahan mengenal dan memahami konsep materi
alat-alat optik secara ilmiah, perlu disusun dan dikembangkan suatu perangkat
pembelajaran yang tepat. Perangkat pembelajaran yang dapat mengarahkan dan
merangsang aktivitas berfikir siswa dan guru dalam menggali dan
memaksimalkan kompetensi yang dimiliki siswa sehingga tujuan dari suatu proses
pembelajaran dapat tercapai.

Pemilihan dan penggunaan perangkat pembelajaran yang tepat dalam proses
pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam mengarahkan siswa
memperoleh pengalaman belajar. Cara guru mengajar sangat terkait dengan
penggunaan bahan ajar, penyusunan RPP yang tepat, bagaimana siswa belajar

terkait dengan penggunaan bahan ajar dan LKS . Perangkat pembelajaran yang



tersedia selama ini memiliki beberapa kelemahan sehingga guru menjadi tidak
maksimal dalam proses pembelajaran.

Di SMP N 8 Padang, guru fisika belum mempunyai bahan ajar (modul)
pembelajaran yang dibuat sendiri, padahal kemampuan guru untuk membuat
modul sangatlah penting dalam mengarahkan siswa memperoleh pengalaman
belajar. Bahan ajar fisika yang digunakan guru selama ini belum mampu untuk
membawa siswa pada hasil belajar yang baik. Faktor penyebab dari masalah
tersebut guru belum terbiasa membuat modul pembelajaran sendiri.

Pada pembuatan RPP, biasanya guru cenderung tidak memaparkan
kegiatan pembelajaran secara menyeluruh. Hal ini seringkali menjadi kendala bagi
guru dalam memberikan batasan materi serta kesesuaian penyajian materi dengan
waktu yang tersedia. Selain itu guru tidak mempunyai rancangan yang tepat dalam
menyusun strategi pembelajaran untuk materi yang akan diberikan kepada siswa.

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan ini adalah menghasilkan
suatu perangkat pembelajaran RPP , LKS dan bahan ajar sebagai jembatan
penghubung antara penyampai pesan dengan penerima pesan, dan dapat
digunakan sebagai media pembelajaran bagi siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuan Fisika menggunakan bahasa Inggris. Sesuai dengan dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, perangkat pembelajaran fisika
berbahasa Inggris berbasis elektronik menggunakan Joomla dikembangkan
dengan software CMS atau Joomla 1.5 yang dapat digunakan sebagai sumber

belajar baik bagi guru maupun siswa.



Perangkat ini terdiri dari , silabus (syllabus), RPP (lesson plan) , Modul
(Module ), LKS (Student Worksheet) diperkirakan merupakan suatu alternatif
yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran Fisika yang sesuai dengan
tuntutan pelaksanaan pembelajaran Fisika di RSBI, untuk khususnya dalam
pencapaian kompetensi alat-alat optik.

Menurut Mulyasa (2007:163) guru harus berusaha melakukan hal-hal berikut ini.
1. Mengurangi metode ceramah.

2. Memberi tugas yang berbeda bagi setiap siswa.

3. Mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuannya.

4. Memotivasi dan memperkaya bahan ajar/modul pembelajaran.

5. Menggunakan prosedur yang bervariasi dalam penilaian.

6. Memahami bahwa siswa tidak berkembang dalam kecepatan yang sama.

7. Mengembangkan situasi belajar agar siswa bekerja sesuai kemampuannya.

8. Menggunakan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam pembelajaran fisika, penerapan strategi pembelajaran menggunakan modul
pembelajaran dapat membantu pemahaman konsep sehingga siswa dapat
menerima pelajaran tersebut mudah dicerna dan diingat. Menurut Hamalik
(1994:50), dengan adanya strategi pembelajaran diharapkan menghilangkan
kebosanan siswa karena guru menyajikan materi dalam tampilan menarik dan
bervariasi sehingga siswa akan termotivasi untuk belajar dan memperhatikan
pembelajaran.

Agar siswa mengalami kemudahan dalam mengenal dan memahami

konsep dalam materi alat-alat optik, perlu dirancang modul pembelajaran yang



dapat mengarahkan dan meransang aktivitas berfikir siswa. Melalui modul
pembelajaran ini, guru harus mampu menggali dan memaksimalkan kompetensi
yang dimiliki siswa. Menurut Mulyasa(2006:43), modul merupakan suatu media
cetak yang berisi bahan-bahan pembelajaran yang disusun secara sistimatis,
operasional dan terarah untuk digunakan oleh siswa disertai dengan pedoman
penggunaannya.

Menurut Suryosubroto (1983:43), modul merupakan satuan pelajaran yang
berisi tujuan yang harus dicapai, petunjuk kegiatan yang harus dilakukan, materi
alat-alat yang dibutuhkan serta alat penilaian untuk mengukur keberhasilan.

Menurut Nasution (1982:205), “Modul merupakan suatu unit yang
lengkap terdiri dari rangkaian kegiatan belajar secara empiris memberikan hasil
belajar yang efektif untuk mencapai tujuan yang dirumuskan secara jelas dan
spesifik”. Dengan demikian, penggunaan modul diharapkan dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa
dengan pembelajaran modul diperuntukan agar siswa bisa belajar mandiri maupun
kelompok.

Keunggulan belajar menggunakan modul antara lain: siswa bisa belajar
mandiri, belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing individu secara efektif
dan efisien. Modul juga memiliki karakteristik berdiri sendiri yaitu modul
dikembangkan tidak tergantung pada media lain, materi dikemas dalam unit-unit
kecil dan tuntas, tersedia contoh-contoh serta ilustrasi yang jelas, tersedia soal-
soal latihan. Materi pada modul dapat diperbaharui dan kontekstual, bahasa yang

digunakan dalam modul sederhana, lugas, komunikatif, terdapat rangkuman



materi pembelajaran, serta tersedia instrument penilaian yang memungkinkan
siswa melakukan evaluasi secara mandiri.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat
telah muncul pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi yang dikenal
dengan ICT. Keistimewaan ICT sebagai media pembelajaran adalah efektif,
fleksibel, dan menarik. Salah satu aplikasi yang tidak asing lagi dalam ICT
khususnya dalam bidang desain web dikenal dengan nama Content Management
System (CMS).

CMS merupakan singkatan Content Management System yaitu suatu
software yang berguna untuk memanipulasi content atau isi dari suatu situs web.
Maksud dari memanipulasi disini adalah admin bisa menambah, mengedit, atau
menghapus isi dari suatu situs tanpa mengubah secara keseluruhan. Selain mudah
menggunakannya modul ini juga dapat diperbaharui sesuai perkembangan zaman,
dapat ditambah isinya ataupun diedit menjadi lebih menarik.Salah satu CMS yang
terbaik dan bersifat open source adalah Joomla. Joomla adalah sebuah software
gratis untuk membuat web yang paling sederhana hingga paling kompleks.

Tampilan pada ICT akan membuat pengguna (user) lebih leluasa memilih,
mensintesa, dan mengelaborasi pengetahuan yang ingin dipahaminya. Komputer
dapat mengakomodasi siswa yang lambat menerima pelajaran, karena komputer
tidak pernah bosan dan sangat sabar dalam menjalankan instruksi seperti yang
diinginkan.

Dengan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien, penggunaan

modul pembelajaran menggunakan Joomla diharapkan dapat membuat



pembelajaran yang dilakukan berhasil, yang dapat dilihat dari ketuntasan belajar
siswa. Alasan digunakan Joomla sebagai media penyampaian modul kepada siswa
adalah karena Joomla mempunyai jaringan yang sangat luas dan akan
memberikan kesempatan lebih luas kepada siswa untuk memilih waktu, tempat
dan mendapatkan informasi yang lebih banyak tentang materi yang sedang
dipelajari. Selain itu siswa juga dapat mengatur kecepatan belajarnya, mereka
dapat mengulang beberapa kali sampai benar-benar menguasai dan memahami
materi tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah  peneliti  tertarik  untuk
mengembangkan modul elektronik berbahasa Inggris menggunakan Joomla dalam
pembelajaran fisika. Oleh karena itu, sebagai judul dari penelitian ini yaitu “

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Berbahasa Inggris Berbasis

Elektronik Menggunakan Joomla Untuk Meningkatkan Kompetensi Siswa“

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut ini.

1. Pendekatan pembelajaran fisika yang digunakan guru masih menggunakan
pendekatan konvensional yaitu guru sebagai pusat informasi dan siswa sebagai
objek pengajar guru.

2. Penyampaian materi fisika dalam bahasa Inggris masih belum sempurna.

3. Pemanfaatan ICT masih belum maksimal.
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Bahan ajar atau modul yang digunakan siswa tidak tersusun berdasarkan
indikator pencapaian kompetensi.

Bahan ajar yang tersedia masih kurang menarik baik dari segi isi, warna dan
tampilannya.

Perangkat pembelajaran fisika berbahasa Inggris berbasis elektronik
menggunakan joomla belum tersedia.

Perangkat pembelajaran fisika berbahasa Inggris berbasis elektronik dapat

meningkatkan kompetensi siswa.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan permasalahan dan terpusatnya penelitian yang

dilakukan maka penelitian ini dibatasi pada :

1.

perangkat pembelajaran fisika yang dikembangkan meliputi RPP, Modul, dan
LKS;
perangkat pembelajaran fisika berbahasa Inggris berbasis elektonik

menggunakan joomla.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah seperti yang

dijelaskan di atas maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah mengembangkan perangkat pembelajaran fisika materi alat—alat

optik berbahasa Inggris berbasis elektronik yang valid melalui validator ?
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Bagaimanakah perangkat pembelajaran fisika materi alat-alat optik berbasis

elektronik berbahasa Inggris yang praktis dan efektif melalui uji coba ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :

1.

Mengembangkan perangkat pembelajaran fisika berbahasa Inggris berbasis
elektronik menggunakan Joomla pada materi alat-alat optik yang valid.

Menghasilkan perangkat pembelajaran fisika berbahasa Inggris berbasis
elektronik pembelajaran fisika materi alat-alat optik berbahasa Inggris yang

praktis dan efektif.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1.

Bagi sekolah , tersedianya perangkat pembelajaran fisika berbahasa Inggris
berbasis elektronik menggunakan Joomla pada materi alat-alat optik yang

valid, praktis dan efektif.

. Bagi guru, produk yang dihasilkan diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan

pembelajaran untuk materi alat-alat optik di kelas VIII SMP N 8 Padang dan
dapat memberikan motivasi dan inspirasi dalam menyampaikan mata pelajaran
fisika.

Bagi peneliti lainnya, produk yang dihasilkan dapat dijadikan acuan untuk

memodifikasi dalam membuat produk pengembangan lainnya.
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G. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan

Spesifikasi produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah
perangkat pembelajaran fisika berbahasa Inggris berbasis elektronik berupa RPP,
modul, LKS menggunakan Joomla pada materi alat-alat optik kelas VIII SMP
pada semester Il yang valid, praktis, dan efektif. Adapun ciri-ciri khusus dari
perangkat pemebelajaran yang dikembangkan adalah :
1. RPP

Pedoman perancangan RPP yang akan dikembangkan mengacu pada
Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses . Perancangan RPP
diawali dengan menganalisis syarat pelajaran yang telah diperoleh pada tahap
define.Pada tahap design syarat-syarat pelajaran tersebut kemudian dirumuskan
kedalam bentuk indikator pencapaian. Setelah indikator pencapaian didapatkan
langkah berikutnya adalah merumuskan tujuan pembelajaran serta dilanjutkan
dengan menentukan materi pelajaran kemudian disusul dengan menjabarkan
kegiatan pembelajaran . Karena perangkat yang akan dikembangkan berbasis
eletronik maka kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan pembelajaran KTSP.

2. Bahan Ajar (Modul)

Modul yang dirancang untuk materi alat-alat optik dengan kompetensi dasar
yaitu 6.4 Mendeskripsikan alat-alat optik dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari . Isi dari bahan ajar diberikan daya tarik bagi siswa untuk
mempelajarinya berupa ilustrasi dan penjelasan gambar yang jelas agar siswa

mudah memahami konsep materi pelajaran. Isi bahan ajar diadopsi dari buku teks
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oleh beberapa penerbit dan beberapa buku penunjang yang relevan dengan materi

alat —alat optik.

Modul secara garis besar disusun dengan materi yang jelas, sesuai dengan konsep

keilmuan ilmiah. Desain gambar berwarna dengan keterangan yang jelas, huruf

pada kalimat untuk pemahaman konsep diberikan warna, ukuran huruf 14 dan

jenis huruf comic san MS, terdapat glosarium (kata kunci) yang harus diketahui

siswa, penyajian yang logis dan sistematis. Tujuan perancangan modul seperti ini

untuk membantu siswa memahami konsep materi, membuat siswa mudah

termotivasi karena modul menarik dan membantu meningkatkan ingatan siswa

pada konsep materi yang disajikan.

Kelebihan dari modul elektronik ini adalah :

1. Modul yang dikembangkan logis dan sistimatis sehingga siswa lebih mudah
mengerti dan bisa digunakan untuk belajar mandiri di rumah.

2. Modul yang dikembangkan berisi konsep-konsep yang sesuai dengan keilmuan
dan gambar yang jelas.

3. Modul yang dikembangkan dibuat dengan bahasa yang sederhana dan mudah
di mengerti oleh siswa

4. Dalam mengembangkan modul pembelajaran materi yang disajikan

menggunakan software Joomla.
5. Kelebihan Joomla mudah digunakan dan fleksibel dengan kebutuhan.
6. Informasi yang ada dalam modul memberikan kesempatan pada siswa untuk

dapat berinteraksi langsung dengan siswa dan guru.
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7. Pada akhir pembelajaran modul yang dikembangkan, diberikan latihan dan
evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi
yang disajikan dalam menjawab soal latihan dan evaluasi.

3. LKS (Student Worksheet )

LKS tersusun dari KD, indikator, alat dan bahan, materi, penjabaran materi,
langkah Kkerja, tugas dan referensi  dikerjakan secara berdiskusi dengan
kelompoknya masing-masing, selain itu LKS disusun dengan judul kegiatan yang
jelas, materi sesuai dengan tujuan pembelajaran, kalimat sederhana, jelas dan

mudah dipahami.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut ini.
1. Perangkat pembelajaran fisika berbahasa Inggris berbasis elektronik
menggunakan joomla pada materi alat-alat optik telah divalidasi oleh para
validator, dengan nilai validasi untuk perangkat pembelajaran fisika berbahasa
Inggris berbasis elektronik, dengan nilai rata-rata validasi untuk RPP 84,3 %
kategori sangat valid, nilai rata-rata validasi modul 78,35 % kategori valid dan
nilai rata validasi LKS 92,705 % kategori sangat valid
2. Praktikalitas modul pembelajaran fisika berbahasa Inggris berbasis elektronik
menggunakan joomla dapat dilihat dari respon siswa dan guru. Praktikalitas dari
respon siswa 83 % dan guru 88,85 % masuk dalam kategori praktis .
3. Efektivitas modul pembelajaran fisika berbahasa Inggris berbasis elektronik
dapat dilihat dari aspek kognitif, psikomotor dan afektif siswa. Hasil belajar siswa
setelah pembelajaran dengan modul elektronik juga menunjukkan hasil yang
sangat baik. Semua siswa secara individual tuntas dalam materi alat-alat optik.
Rata-rata kognitif yang diperoleh adalah 92 dengan demikian modul elektronik
pada pembelajaran fisika sudah efektif dalam penilaian ranah kognitif siswa.
Rata-rata penilaian pada ranah afektif yang diperoleh adalah 83,7 rata-rata

penilaian ranah psikomotor yang diperoleh adalah 82,7 dengan demikian modul

92
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pembelajaran fisika berbasis elektronik memiliki dampak positif pada penilaian

ranah kognitif, psikomotor dan afektif siswa.

B. Implikasi
Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran fisika
berbahasa Inggris berbasis elektronik menggunakan joomla yang valid, praktis

dan efektif. Selain itu siswa lebih senang belajar dengan menggunakan modul

elektronik pada pembelajaran ini.

Seiring dengan diberlakukan KTSP, guru tidak lagi menjadi pusat
pembelajaran, tetapi siswa perlu diberikan pengalaman menarik dalam
pembelajaran salah satunya dengan menggunakan perangkat pembelajaran
fisika berbasis elektronik dimana menggunakan komputer.

Bagi sekolah diharapkan bisa memfasilitasi guru untuk pelatihan IT sehingga
guru bisa mengoperasionalkan komputer untuk mata pelajaran lainnya karena
pembelajaran berbasis elektronik hanya bisa digunakan bagi yang mampu
mengoperasionalkan komputer.

Bagi sekolah diharapkan bisa memfasilitasi pelatihan pembuatan software
joomla bagi guru sehingga guru bisa mengembangkan modul berbasis elektronik

menggunakan joomla untuk mata pelajaran lainnya.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti menyarankan hal-hal berikut ini.
1. Guru dan siswa diharapkan dapat meningkatkan  kemampuan

mengoperasionalkan komputer, karena pembelajaran fisika berbasis elektronik



94

hanya bisa digunakan oleh guru dan siswa yang mampu mengoperasionalkan
komputer.

. Guru dan siswa terlebih dahulu harus membuat kesepakatan dalam melakukan
penilaian, sehingga siswa mampu memenuhi apa yang harus dimiliki dan yang
harus dilakukannya sesuai dengan tuntutan penilaian yang diharapkan dalam

proses pembelajaran.
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